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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji model penjaminan mutu pendidikan dengan pendekatan 

neuroleadership dan sistem berbasis komunitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era 

abad ke-21. Neuroleadership memanfaatkan prinsip-prinsip neurosains dalam kepemimpinan 

untuk memahami cara kerja otak dalam pengambilan keputusan, manajemen stres, empati, dan 

kreativitas. Sistem berbasis komunitas melibatkan partisipasi aktif berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan implementasi program pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data yang relevan dari berbagai 

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara neuroleadership dan sistem 

berbasis komunitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan 

berkelanjutan. Implementasi model ini di SMAN 13 Banjarmasin menunjukkan peningkatan 

motivasi dan keterlibatan guru dan siswa, serta memastikan bahwa kebijakan dan program 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan komunitas. Pendekatan ini juga memperkuat transparansi, 

akuntabilitas, dan rasa kepemilikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Rekomendasi 

penelitian mencakup pelatihan dan pengembangan pemimpin pendidikan, mendorong 

partisipasi komunitas, penggunaan data dan teknologi, pengembangan program pelatihan guru, 

serta evaluasi dan umpan balik berkelanjutan. Melalui integrasi elemen-elemen neuroleadership 

dan sistem berbasis komunitas, pendidikan di era abad ke-21 dapat mencapai standar yang lebih 

tinggi dan memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat. 

Kata Kunci: penjamin mutu pendidikan, neuroleadership, sistem berbasis komunitas, kualitas 

pendidikan. 

 

ABSTRACT 

This study examines the education quality assurance model with a neuroleadership approach 

and a community-based system to improve the quality of education in the 21st century. 

Neuroleadership utilizes neuroscience principles in leadership to understand how the brain 

works in decision-making, stress management, empathy, and creativity. A community-based 

system involves the active participation of various stakeholders, including teachers, students, 

parents, and the community in the decision-making process and implementation of educational 

programs. This study uses a qualitative approach with a documentation study to collect relevant 

data from various sources. The results of the study indicate that the integration of 

neuroleadership and a community-based system can create a conducive, inclusive, and 

sustainable learning environment. The implementation of this model at SMAN 13 Banjarmasin 

showed an increase in teacher and student motivation and involvement, and ensured that 

educational policies and programs were in accordance with community needs. This approach 

also strengthens transparency, accountability, and ownership of improving the quality of 

education. Research recommendations include training and development of educational leaders, 

encouraging community participation, use of data and technology, development of teacher 

training programs, and continuous evaluation and feedback. Through the integration of 
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neuroleadership elements and community-based systems, education in the 21st century can 

achieve higher standards and provide significant benefits to all parties involved. 

Keywords: education quality assurance, neuroleadership, community-based systems, 

education quality. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat, pendidikan menjadi salah 

satu pilar utama yang harus diperkuat untuk mempersiapkan generasi penerus yang kompeten 

dan adaptif terhadap perubahan. Kualitas pendidikan menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul dan siap bersaing di tingkat global. Untuk mencapai tujuan 

ini, berbagai upaya penjaminan mutu pendidikan telah dilakukan di berbagai jenjang, mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Penjaminan mutu pendidikan merupakan langkah 

strategis yang melibatkan berbagai komponen seperti kepemimpinan, kolaborasi, keterlibatan 

pemangku kepentingan, penggunaan data untuk pengambilan keputusan, serta inovasi dalam 

pembelajaran (Lahagu dkk, 2024). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan model penjaminan mutu pendidikan dengan 

pendekatan neuroleadership dan sistem berbasis komunitas dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era abad ke-21. Neuroleadership adalah pendekatan kepemimpinan yang 

menggabungkan prinsip-prinsip ilmu saraf (neurosains) dengan praktik kepemimpinan 

(Gkintoni dkk, 2022). Pendekatan ini menekankan pentingnya pemahaman tentang bagaimana 

otak bekerja dalam konteks pengambilan keputusan, manajemen stres, empati, dan kreativitas, 

yang semuanya berkontribusi pada efektivitas kepemimpinan. 

Dalam konteks pendidikan, neuroleadership dapat membantu kepala sekolah dan 

pemimpin pendidikan lainnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

memotivasi guru dan siswa, serta meningkatkan kinerja akademik. Melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang mekanisme otak, pemimpin pendidikan dapat mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk mengelola perubahan, meningkatkan kolaborasi, dan mengatasi tantangan 

yang muncul dalam proses belajar mengajar (Gkintoni dkk, 2022; Rock, 2012). Sebagai contoh, 

penelitian oleh Rahminawati dan Supriyadi (2023) menyoroti strategi sembilan langkah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar di Kalimantan. Pendekatan ini melibatkan 

kolaborasi antara kepala sekolah, guru, siswa, dan manajemen sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang optimal. Penekanan pada kepemimpinan transformasional dan 

pemantauan berbasis data menjadi kunci keberhasilan model ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu internal yang baik tidak hanya relevan secara 

lokal tetapi juga dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan global. 

Anastasiadou dan Anastasiadis (2019) mengeksplorasi hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan penjaminan mutu menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM). 

Penelitian mereka pada 127 guru di Makedonia mengungkapkan bahwa penetapan arah, 

pengembangan sumber daya manusia, dan restrukturisasi organisasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas pendidikan. Kepemimpinan yang mendukung pengembangan 

kompetensi dan motivasi guru terbukti efektif dalam mencapai tujuan penjaminan mutu.  

Pendekatan berbasis komunitas juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Sistem ini melibatkan partisipasi aktif berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat luas, dalam pengambilan keputusan dan 

implementasi program pendidikan. Hal ini memastikan setiap keputusan mencerminkan 

kebutuhan komunitas dan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan 

berkelanjutan. Penelitian oleh Shahanga dkk (2021) di Tanzania menunjukkan bagaimana 

transformasi dari sistem inspeksi sekolah tradisional ke penjaminan mutu berbasis sekolah 

dapat memperbaiki hubungan antara guru dan petugas penjaminan mutu, meskipun ada 
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tantangan seperti kekurangan sumber daya dan peran guru yang tidak jelas. Pendekatan 

kolaboratif dan transparan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik melalui 

evaluasi campuran, umpan balik konstruktif, dan alokasi sumber daya yang memadai. 

Penelitian lainnya menyoroti berbagai aspek penting dalam penjaminan mutu 

pendidikan. Studi Malisi (2020) di SMAN 2 Palangka Raya menekankan lima komponen 

utama: standar kompetensi lulusan, pengembangan proses pembelajaran, kualitas guru, fasilitas 

pendidikan, dan sistem pemantauan berkelanjutan. Panungkelan dkk (2020) menunjukkan 

pentingnya pemetaan mutu yang sistematis dan dukungan sekolah oleh LPMP. Di Nigeria, 

Bassey dkk (2019) menekankan kolaborasi antara manajemen, staf, dan mahasiswa sebagai 

kunci keberhasilan, didukung oleh infrastruktur yang memadai, pelatihan profesional, dan 

kebijakan yang jelas. Asiyai (2022) menyoroti pentingnya fasilitas fisik, sumber daya manusia 

berkualitas, dan inovasi pedagogis. Sementara itu, di Punjab, Shahzad dan Lodhi (2023) 

mengeksplorasi standar mutu, evaluasi berkelanjutan, dan pengambilan keputusan berbasis data 

sebagai pilar pendidikan berkualitas, didukung oleh kolaborasi pemangku kepentingan dan 

kepemimpinan yang kuat. 

Dari berbagai penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa penjaminan mutu 

dalam pendidikan memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan penetapan standar yang 

jelas, evaluasi berkelanjutan, keterlibatan pemangku kepentingan, infrastruktur dan sumber 

daya yang memadai, kepemimpinan transformasional, inovasi pedagogis, serta pengambilan 

keputusan berbasis data. Neuroleadership, dengan pendekatan yang berfokus pada pemahaman 

bagaimana otak bekerja dalam konteks kepemimpinan, dapat menjadi strategi efektif untuk 

mengelola perubahan, meningkatkan kolaborasi, dan mengatasi tantangan dalam proses 

pendidikan. 

Sistem berbasis komunitas juga penting dalam memastikan bahwa setiap keputusan 

pendidikan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi komunitas, serta mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan. Integrasi antara neuroleadership dan sistem 

berbasis komunitas diharapkan dapat menciptakan model penjaminan mutu pendidikan yang 

relevan, berkualitas, dan berkelanjutan, membantu siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 

Dalam era yang penuh dengan perubahan dan tantangan, pendidikan harus mampu 

beradaptasi dan terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Model 

penjaminan mutu dengan pendekatan neuroleadership dan sistem berbasis komunitas 

menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berkembang secara maksimal. Melalui integrasi 

elemen-elemen tersebut, pendidikan di era abad ke-21 dapat mencapai standar yang lebih tinggi 

dan memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik membahas mengenai, “Model Penjaminan Mutu dengan Pendekatan 

Neuroleadership dan Sistem Berbasis Komunitas dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Era 

Abad ke-21.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan model 

penjaminan mutu pendidikan dengan pendekatan neuroleadership dan sistem berbasis 

komunitas. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang memungkinkan 

penggalian mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan pandangan terkait topik penelitian. 

Fokus penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana kepemimpinan dan keterlibatan 

komunitas dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. Dokumen yang dianalisis meliputi kebijakan pendidikan, laporan penjaminan 

mutu, rencana strategis sekolah, catatan evaluasi, artikel jurnal, dan literatur lainnya yang 
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relevan. Peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen dari berbagai sumber, 

termasuk perpustakaan, database online, dan institusi pendidikan. Setelah dikumpulkan, 

dokumen-dokumen tersebut diperiksa untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian, 

dan dokumen yang tidak relevan dikeluarkan dari analisis. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis konten. Proses ini 

melibatkan pengkodean data, identifikasi tema utama, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengorganisasi data secara 

sistematis, mengidentifikasi pola, serta memahami hubungan antar variabel yang muncul dari 

dokumen. Hasil analisis konten memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan 

neuroleadership dan sistem berbasis komunitas dalam konteks penjaminan mutu pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model penjaminan mutu pendidikan dengan pendekatan neuroleadership dan sistem 

berbasis komunitas adalah pendekatan inovatif yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di era abad ke-21. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip-prinsip neurosains 

dalam kepemimpinan (neuroleadership) dengan partisipasi aktif berbagai pemangku 

kepentingan dalam komunitas pendidikan (Wood, 2019). Kombinasi ini memberikan landasan 

yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Neuroleadership dalam Pendidikan 

Neuroleadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang memanfaatkan 

pengetahuan tentang cara kerja otak untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan. Dalam 

konteks pendidikan, neuroleadership dapat digunakan untuk memahami bagaimana otak 

bekerja dalam proses pengambilan keputusan, manajemen stres, empati, dan kreativitas (Rock, 

2012; Wood, 2019). Pemimpin pendidikan yang memahami prinsip-prinsip neurosains dapat 

merancang program dan kebijakan yang lebih efektif untuk mengelola perubahan, 

meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi pembelajaran. 

Neuroleadership juga menekankan pentingnya empati dan hubungan sosial dalam 

kepemimpinan. Pemimpin yang mampu memahami dan merespons kebutuhan emosional guru 

dan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif (Shahanga dkk, 

2021). Hal ini sangat penting dalam penjaminan mutu pendidikan, karena hubungan yang baik 

antara pemimpin, guru, dan siswa dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar mengajar (Rock, 2012). 

Sistem Berbasis Komunitas dalam Pendidikan 

Sistem berbasis komunitas melibatkan partisipasi aktif berbagai pemangku kepentingan 

dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi program pendidikan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil mencerminkan kebutuhan dan aspirasi 

komunitas, serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan. 

Partisipasi komunitas dalam penjaminan mutu pendidikan memiliki beberapa manfaat utama, 

termasuk peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan rasa kepemilikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan (Rosa, 2023). 

Dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan, sistem berbasis komunitas dapat memastikan bahwa kebijakan dan program yang 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan komunitas. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas 

dan relevansi program pendidikan, serta mendorong kolaborasi dan kerjasama antar pemangku 

kepentingan. Pendekatan ini juga memungkinkan adaptasi yang lebih cepat terhadap perubahan 

dan tantangan yang muncul, karena keputusan yang diambil didasarkan pada masukan dari 

berbagai perspektif. 

Integrasi Neuroleadership dan Sistem Berbasis Komunitas 
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Integrasi antara neuroleadership dan sistem berbasis komunitas dalam penjaminan mutu 

pendidikan menawarkan pendekatan holistik yang dapat mengatasi berbagai tantangan dalam 

pendidikan abad ke-21. Neuroleadership menyediakan landasan ilmiah untuk memahami 

bagaimana otak bekerja dalam konteks kepemimpinan dan pengambilan keputusan, sementara 

sistem berbasis komunitas memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil mencerminkan 

kebutuhan dan aspirasi komunitas pendidikan (Rock, 2012). 

Pendekatan integratif dalam kepemimpinan pendidikan menawarkan berbagai 

keunggulan strategis yang signifikan. Salah satu keunggulannya adalah kemampuan untuk 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif dan adaptif. Neurosains 

memberikan wawasan penting tentang cara kerja otak manusia, yang dapat dimanfaatkan untuk 

merancang program pelatihan dan pengembangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

individu. Sebagai contoh, penelitian oleh Rock dan Schwartz (2006) tentang neuroleadership 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis neurosains dapat membantu pemimpin memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan dan pengelolaan emosi dalam 

organisasi. Dengan pemahaman ini, pemimpin pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

pelatihan yang lebih relevan dan meningkatkan efektivitas program-program yang 

diimplementasikan. 

Selain itu, pendekatan ini juga mengedepankan keterlibatan komunitas dalam 

pengambilan keputusan, yang berkontribusi pada penciptaan kebijakan dan program yang 

benar-benar mencerminkan kebutuhan komunitas. Penelitian oleh Bryk et al. (2010) menyoroti 

pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan suportif. Kombinasi prinsip neuroleadership, seperti empati dan pengelolaan 

hubungan sosial, dengan pendekatan berbasis komunitas dapat mendorong partisipasi aktif para 

pemangku kepentingan, seperti guru, siswa, dan orang tua. Integrasi ini tidak hanya 

menciptakan budaya sekolah yang positif tetapi juga memastikan bahwa semua pihak merasa 

didukung untuk mencapai kinerja akademik optimal. Hal ini mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk 

berkembang secara maksimal. 

Implementasi Neuroleadership dan Pendekatan Berbasis Komunitas di SMAN 13 

Banjarmasin telah menjadi contoh bagaimana model penjaminan mutu pendidikan dapat 

diimplementasikan dengan pendekatan neuroleadership dan sistem berbasis komunitas. 

Sekolah ini memanfaatkan prinsip-prinsip neuroleadership dalam manajemen dan 

kepemimpinan, yang mengintegrasikan pemahaman tentang neurosains untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dan pengelolaan stres yang lebih baik di lingkungan 

sekolah. Menurut penelitian Rock dan Page (2009), penerapan neuroleadership dapat 

meningkatkan kinerja tim melalui pengelolaan emosi dan peningkatan kapasitas pemimpin 

untuk mengarahkan dan memotivasi. Di SMAN 13, kepala sekolah dan tim manajemen 

mengadopsi strategi ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, baik bagi guru 

maupun staf, sehingga meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Selain itu, pendekatan berbasis komunitas juga menjadi pilar penting dalam 

pengembangan sekolah ini. SMAN 13 secara aktif melibatkan komunitas, termasuk siswa, 

orang tua, dan masyarakat setempat, dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi 

program pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Epstein (2011), yang menegaskan 

bahwa keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan suportif. Melalui 

kolaborasi ini, SMAN 13 berhasil membangun hubungan sosial yang kuat antara guru dan 

siswa, yang menciptakan rasa empati dan kepercayaan di seluruh komunitas sekolah. 

Pendekatan ini tidak hanya mendukung penjaminan mutu pendidikan tetapi juga menciptakan 

budaya sekolah yang sehat dan harmonis. 
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Pendekatan Berbasis Komunitas di SMAN 13 Banjarmasin telah berhasil menerapkan 

sistem berbasis komunitas dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan. Guru, siswa, orang tua, dan masyarakat setempat diberdayakan untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan perencanaan program pendidikan. Penelitian oleh Epstein 

(2011) menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam komunitas sekolah dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap hasil pendidikan. Melalui 

pertemuan rutin, SMAN 13 menciptakan ruang untuk membahas kemajuan, tantangan, dan 

peluang perbaikan, sehingga semua pihak merasa didengar dan dihargai dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk mengembangkan kebijakan 

dan program yang benar-benar relevan dengan kebutuhan komunitasnya. Hal ini sejalan dengan 

temuan Bryk et al. (2010), yang menekankan bahwa kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

lokal dapat meningkatkan efektivitas program pendidikan dan menciptakan dampak positif 

yang berkelanjutan. Dengan sistem ini, SMAN 13 mampu merancang kebijakan yang tidak 

hanya bersifat inklusif tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi siswa, guru, dan masyarakat. 

Pendekatan berbasis komunitas ini telah menjadi salah satu faktor penting dalam memastikan 

keberlanjutan dan keberhasilan program-program pendidikan di sekolah tersebut. 

SMAN 13 Banjarmasin ini juga menggunakan data dan teknologi untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dan akurat. Data digunakan untuk memantau kinerja 

pendidikan, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan mengukur keberhasilan 

program pendidikan. Teknologi juga digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi 

antara pemangku kepentingan. Misalnya, platform online digunakan untuk berbagi informasi, 

mendiskusikan masalah, dan memberikan umpan balik secara real-time (Silviana, 2023). 

Melalui integrasi neuroleadership dan sistem berbasis komunitas, SMAN 13 

Banjarmasin ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif, inklusif, dan 

berkelanjutan. Guru dan siswa merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai kinerja 

akademik yang optimal. Partisipasi aktif komunitas dalam proses pengambilan keputusan 

meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Dengan demikian, model penjaminan mutu pendidikan ini dapat menjadi contoh bagi sekolah-

sekolah lain dalam menghadapi tantangan pendidikan di era abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

Model penjaminan mutu pendidikan dengan pendekatan neuroleadership dan sistem 

berbasis komunitas merupakan inovasi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

era abad ke-21. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip-prinsip neurosains dalam 

kepemimpinan untuk memahami cara kerja otak dalam proses pengambilan keputusan, 

manajemen stres, empati, dan kreativitas. Pemimpin pendidikan yang mengadopsi prinsip-

prinsip neuroleadership dapat merancang program dan kebijakan yang lebih efektif, 

meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi pembelajaran. Selain itu, dengan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan, sistem berbasis komunitas memastikan bahwa kebijakan dan program 

yang diimplementasikan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi komunitas pendidikan. 

Pendekatan ini juga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan rasa kepemilikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Implementasi model ini di SMAN 13 Banjarmasin menunjukkan bahwa kombinasi 

neuroleadership dan sistem berbasis komunitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, inklusif, dan berkelanjutan. Kepala sekolah dan tim manajemen secara aktif 

mengintegrasikan pemahaman tentang neurosains dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan stres, serta menekankan pentingnya empati dan hubungan sosial yang kuat antara 
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guru dan siswa. Partisipasi aktif komunitas dalam proses pengambilan keputusan memastikan 

bahwa kebijakan dan program yang diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan komunitas, 

sementara penggunaan data dan teknologi mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

efektif dan akurat. Melalui model ini, SMAN 13 Banjarmasin berhasil meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan guru dan siswa, serta memastikan bahwa kebijakan dan program pendidikan 

memberikan manfaat yang nyata bagi semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, model 

penjaminan mutu pendidikan ini dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di era abad ke-21. 
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